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BAB II

PELAKSANAAN PKL

2.1.  Aktivitas Kerja PKL

Dalam melaksanakan Praktik Kerja Lapangan, pemohon diberikan beberapa kegiatan atau aktivitas yang wajib untuk dilaksanakan. Untuk memudahkan pelaksanaan, pemohon mengatur aktivitas dalam jadwal kegiatan PKL yang berfungsi sebagai pengukur efektivitas dan efisiensi kegiatan yang telah disusun oleh pemohon.

Di bawah ini merupakan Tabel Jadwal kegiatan selama pemohon melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT ANDALAN UTAMA SUKABUMI (A.TV) Sukabumi.
Tabel 2.1.

Jadwal Kegiatan PKL

	NO.
	HARI/TGL
	KEGIATAN
	SIFAT

	
	
	
	RUTIN
	INSIDENTIL

	1.


	Rabu

22-07-2009
	Perkenalan dengan pembimbing dan staf karyawan A-TV
	
	· 

	2.


	Kamis

23-07-2009


	Perkenalan ruang lingkup perusahaan serta staf – staf di setiap ruangan
	
	· 

	3.


	Jumat
24-07-2009


	Pengarahan cara – cara peliputan dilapangan
	
	· 

	4.


	Sabtu
25-07-2009


	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	5.


	26-07-2009


	Minggu
	
	

	6.


	Senin
27-07-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	7.


	Selasa
28-07-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	8.


	Rabu
29-07-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	9.


	Kamis
30-07-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	10.


	Jumat
31-07-2009
	Peliputan / mencari berita
	· 
	

	11.


	Sabtu
01-08-2009
	Evaluasi dan Pengarahan di bagian produksi, penggunaan kamera saat produksi / pengambilan gambar
	
	· 

	12.


	02-08-2009
	Minggu
	
	

	13.


	Senin
03-08-2009
	Pengarahan pembuatan Narasi dari naskah berita yang telah di buat
	· 
	

	14.


	Selasa
04-08-2009
	Tack atau pengambilan gambar di bagian produksi
	· 
	

	15.


	Rabu
05-08-2009
	Tack atau pengambilan gambar di bagian produksi
	· 
	

	16.


	Kamis
06-08-2009
	Tack atau pengambilan gambar di bagian produksi
	· 
	

	17.


	Jumat
07-08-2009
	Tack atau pengambilan gambar di bagian produksi
	· 
	

	18.


	Sabtu
08-08-2009
	Evaluasi Tack atau pengambilan gambar di bagian produksi
	
	· 

	19.


	09-08-2009
	Minggu
	
	

	20.


	Senin
10-08-2009
	Pengarahan di Redaksional
	· 
	

	21.


	Selasa
11-08-2009
	Pembuatan narasi
	· 
	

	22.


	Rabu
12-08-2009
	Pembuatan narasi
	· 
	

	23.


	Kamis
13-08-2009
	Pembuatan narasi
	· 
	

	24.


	Jumat
14-08-2009
	Pembuatan narasi
	· 
	

	25.


	Sabtu
15-08-2009
	Evaluasi Pembuatan Narasi dan Pengarahan untuk di ruang MCR pruduksi
	
	· 

	26.


	16-08-2009
	Minggu
	
	

	27.


	Senin
17-08-2009
	Pengeditan video
	· 
	

	28.


	Selasa
18-08-2009
	Pengeditan video
	· 
	

	29.


	Rabu
19-08-2009
	Pengeditan video
	· 
	

	30.


	Kamis
20-08-2009
	Pengeditan Hasil Akhir video serta Evaluasi Kinerja
	· 
	


Sumber : Penulis, Juli-Agustus 2009
2.2.  Deskripsi Kegiatan Rutin selama Praktik Kerja Lapangan di PT. Andalan Utama Televisi Sukabumi
Selama melakukan kegiatan dalam Praktik Kerja Lapangan (PKL), pemohon melakukan kegiatan rutin, yaitu kegiatan yang dilakukan setiap hari oleh pemohon di tempat pemohon melaksanakan Praktik Kerja Lapangan berupa kegiatan pencarian berita, pengambilan gambar saat produksi untuk program ‘Kilas Sukabumi’, pembuatan narasi, dan pengeditan video untuk program ‘Kilas Sukabumi’.  
2.2.1 Pencarian Berita

Pemohon melakukan kegiatan pencarian berita karena pada dasarnya, seorang jurnalis dituntut untuk mampu mencari sumber informasi yang layak untuk dijadikan sebuah ataupun beberapa berita. Dalam pelaksanaan di lapangan, terlebih dahulu, pemohon diberikan arahan oleh pembimbing mengenai bagaimana proses serta berita apa yang harus diliput. Lalu setelah proses peliputan dan pemohonan berita selesai dilakukan, maka hasil kerja pemohon langsung diperiksa oleh pembimbing, lalu diberikan evaluasi dan pembekalan seputar hasil pemohonan dan peliputan berita tersebut. Sementara tenggat waktu atau deadline yang diberikan setiap peliputan berita hingga Pukul 15.00 setiap harinya.

Pemohon melakukan brifing (arahan) setiap paginya dan menjelang petang dengan pembimbing mengenai bahan peliputan yang akan digali sumber informasinya, tujuannya untuk memudahkan dan mengerucutkan tema ataupun judul berita yang diangkat nantinya. Aktivitas pencarian berita yang dilakukan oleh pemohon dilaksanakan selama enam hari pada minggu pertama dengan bimbingan intensif baik secara langsung maupun tidak langsung oleh pembimbing.

2.2.2 Pengambilan Gambar
Selain dituntut untuk dapat melakukan pencarian informasi secara akurat, pemohon pun diberi pembekalan mengenai tata cara pengambilan gambar melalui video kamera, walaupun yang pemohon gunakan bukan tipe video kamera yang disarankan (Kamera VCR) namun yang lebih ditonjolkan adalah teknik pengambilan gambar agar sesuai dengan berita yang diangkat seperti teknik pencahayaan, teknik balancing image (teknik perpaduan antara objek dengan background) dan teknik zooming (pembesaran gambar yang sesuai). 

2.2.3 Pembuatan Narasi

Setelah melakukan kegiatan pencarian berita, seorang jurnalis juga dituntut untuk mahir menulis. Dalam media massa elektronik (televisi), kemampuan menulis juga harus ditunjang dengan kemampuan berbicara untuk kepentingan narasi. Dalam pelaksanaan PKL di PT. Andalan Utama Televisi Sukabumi, pemohon melakukan narasi pada minggu ke 3. Dalam pembuatan narasi, seorang jurnalis harus mampu menceritakan kembali informasi yang telah didapat dengan akurat dan mudah dipahami oleh penonton. Pemohon mendapat kesempatan pula untuk mengisi suara (narator) pada berita yang penulis hasilkan. Ini merupakan suatu pengalaman menarik yang pemohon dapatkan dari PKL ini. Terdapat perbedaan antara menulis di surat kabar dengan media televisi. Perbedaan mendasar adalah dari segi Lead (kepala berita), dalam media televisi, lead harus jelas sehingga ketika penyiar membaca lead berita, penonton merasa tertarik untuk terus mengikuti berita tersebut, karena berita menarik terletak pada lead yang menarik.

2.2.4 Pengeditan Video 

Setelah proses pencarian berita dan pembuatan narasi selesai, maka tahap terakhir adalah pengeditan video atau biasa disebut Tacking Process. Dalam proses ini pemohon memasuki suatu ruangan khusus yang disebut MCR. Dalam ruangan ini terdapat beragam perlengkapan pengeditan terutama komputer dengan berbagai aplikasi software untuk mendukung pengeditan video. 

Proses singkatnya, video dari reporter beserta narasinya diserahkan dari jurnalis kepada bagian tacker yang kemudian diproses melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah cutting video yaitu memotong gambar yang tidak perlu untuk ditampilkan, baik karena angle (posisi) gambar yang kurang bagus ataupun kualitas gambar yang tidak sesuai dengan standar yang telah ditetapkan. Setelah proses cutting selesai kemudian masuk ke proses penggabungan video dengan narasi. Inilah proses penting dalam pengeditan video berita. Karena video dengan narasi harus terdapat sinkronisasi agar berita yang disampaikan sesuai dengan visual yang ditampilkan. Tahap terakhir adalah proses rendering, yaitu proses mengubah tipe file ke dalam bentuk file lain agar saat disiarkan tidak terjadi noise ataupun gangguan yang bersifat teknis.


Berikut adalah hasil kerja rutin dan analisa yang pemohon lakukan selama PKL di PT. Andalan Utama Sukabumi adalah sebagai berikut :
KILAS SUKABUMI ATV

TEMPAT
: KOTA SUKABUMI 
TANGGAL

: 27 JUL  2009
JUDUL BERITA: LTUB SMAN 4
REPORTER/ CAM
: Akhsan/Fikri
REDAKTUR
: DIAN


SUMBER BERITA
: 
	VIDEO
	AUDIO

	LEAD PENYIAR         

             0

CUE VIS START

            30

            60

            90
	SMA NEGERI 4 KOTA SUKABUMI/ MEWAKILI KOTA SUKABUMI DALAM MENGIKUTI LOMBA TATA UPACARA BENDERA ATAU LTUB TINGKAT WILAYAH DUA BOGOR// SEKOLAH INI HARI SABTU KEMARIN/ MENDAPATKAN PENILAIAN DARI TIM JURI YANG BERASAL DARI DINAS PENDIDIKAN PROPINSI JAWABARAT///

------------------------------ VOICE OVER --------------------------

DALAM LOMBA TATA UPACARA BENDERA TINGKAT WILAYAH DUA BOGOR TERSEBUT/ DISAKSIKAN LANGSUNG OLEH WALIKOTA SUKABUMI HM MUSLIKH ABDUSSYUKUR DAN KEPALA DINAS PENDIDIKAN KOTA SUKABUMI SANUSI HARJADIREJA/ BERTEMPAT DI LAPANGAN UPACARA SMA NEGERI EMPAT KOTA SUKABUMI// LTUB TINGKAT WAILAYAH BOGOR INI DISELENGGARAKAN DARI TANGGAL 22 JULI HINGGA 27 JULI 2009/ SECARA BERTAHAP MULAI DARI TINGKAT SD/ SMP DAN SMA// SELAIN SMA NEGERI 4/ DUA SEKOLAH LAINNYA YANG MENGIKUTI MEWIKILI KOTA SUKABUMI DALAM LOMBA SERUPA ADALAH SDN BAROS KENCANA CBM DAN SMPN 15// KETUA TIM PENILAI LTUB TINGKAT WILAYAH DUA BOGOR TOTO MARWOTO MENGATAKAN/ LTUB INI DILAKSANAKAN UNTUK MEMPERTEBAL SEMANGAT KEBANGSAAN/ CINTA TANAH AIR/ PATRIOTISME DAN IDEALISME SERTA MENUMBUHKAN PERAN SERTA SISWA DALAM KEHIDUPAN BERBANGSA DAN BERNEGARA// MENURUTNYA/ SEMUA SEKOLAH PESERTA DINILAINYA BERPELUANG MENJADI JUARA// KOTA SUKABUMI DALAM LOMBA INI BERSAING DENGAN KOTA KABUPATEN BOGOR/ KOTA DEPOK/ KABUPATEN SUKABUMI DAN KABUPATEN CIANJUR// KRITERIA PENILAIAN YANG HARUS DILALUI PESERTA ADALAH ARTIKULASI/ KEMAMPUAN BARIS BERBARIS/ KESERASIAN/ KESEGAPAN/ ESTETIKA/ INTONASI SUARA SERTA YANG TERPENTING ADALAH KERAPIHAN DALAM PENGIBARAN BENDERA MERAH PUTIH///

-------------------- STATEMENT TOTO MARWOTO ------------------

KETUA TIM JURI

SEMENTARA ITU/ KEPALA SMA NEGERI 4 PIPID HUDAYA MENGATAKAN/ PIHAKNYA OPTIMIS SEKOLAHNYA AKAN MAMPU MENJADI YANG TERBAIK DALAM LOMBA LTUB SE WILAYAH BOGOR/ KARENA TELAH MELALUI BEBERAPA KALI LATIHAN YANG SANGAT BERAT///

----------------------- STATEMENT PIPID HUDAYA --------------------

KEPALA SMAN 4 SUKABUMI

REPORTER ATV MELAPORKAN///
        


KILAS SUKABUMI ATV

TEMPAT
: KOTA SUKABUMI 
TANGGAL

: 28 Jul  2009
JUDUL BERITA: STAI SUKABUMI
REPORTER/ CAM
: Akhsan/Fikri
REDAKTUR
: DIAN


SUMBER BERITA
: 
	VIDEO
	AUDIO

	LEAD PENYIAR         

             0

CUE VIS START

            30

            60

            90
	SEORANG GURU DITUNTUT HARUS PROFESIONAL/ ATAU MAMPU MENGUASAI BERBAGAI HAL// DIANTARANYA MATERI BIDANG STUDI SESUAI KEAHLIANNYA/ ILMU KEPENDIDIKANNYA/ MEMBACA KURIKULUM DAN YANG TERPENTING MEREKA MAMPU  MENERAPKAN METODE YANG RELEVAN BAIK PADA PARA PESERTA DIDIKNYA///

----------------------------- VOICE OVER -----------------------------

SEORANG GURU DITUNTUT HARUS PROFESIONAL/ ATAU MAMPU MENGUASAI BERBAGAI HAL// DIANTARANYA MATERI BIDANG STUDI SESUAI KEAHLIANNYA/ ILMU KEPENDIDIKANNYA/ MEMBACA KURIKULUM/ MEMBACA SILABUS/ MEMBUAT RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN ATAU RPP/ MENGUASAI STRATEGI PEMBELAJARAN DAN YANG TERPENTING MEREKA MAMPU  MENERAPKAN METODE YANG RELEVAN BAIK PADA PARA PESERTA DIDIKNYA// HAL TERSEBUT DIKATAKAN KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI) SUKABUMI/ ENDIN NASRUDIN/ DISELA-SELA PEMBEKALAN DAN PELEPASAN PRAKTIK PROFESI KEGURUAN ATAU PPK PROGRAM S-1 PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ATAU PAI DI AULA GEDUNG PUSAT KAJIAN ISLAM KOTA SUKABUMI/ SABTU KEMARIN// MENURUTNYA/ HAL TERSEBUT TIDAK BISA DITAWAR LAGI/  SEORANG GURU AKAN MELAKSANAKAN TUGASNYA DENGAN BAIK/ JIKA DIA PROFESIONAL// DALAM MENSTRANFER ILMU PENGETAHUAN SECARA OPTIMAL KEPADA PARA PESERTA DIDIKNYA// MENURUTNYA/ APABILA ITU DITERAPKAN/ PARA SISWA YANG MENJADI PESERTA DIDIKNYA AKAN BERKUALITAS SERTA AKAN MAMPU BERSAING DENGAN PARA SISWA LAINNYA// BERKAITAN DENGAN HAL TERSEBUT/ ENDIN MENJELASKAN SEBANYAK 370 MAHASISWA STAI SUKABUMI/ YANG DISEBAR UNTUK MENJADI TENAGA PENGAJAR DI 32 MTS/SMP/ SMA/MA DAN SMK DI WILAYAH KOTA DAN KABUPATEN SUKABUMI/ UNTUK MENGIKUTI PPK YANG AKAN DILAKSANAKAN SELAMA SATU BULAN PENUH ITU BERTUJUAN UNTUK MENCETAK GURU MANDIRI DAN PROFESIONAL// MENURUTNYA/ SEBELUM DITERJUNKAN DI MASYARAKAT/ MEREKA TELAH DIBEKALI DENGAN BERAGAM KETERAMPILAN MENGAJAR YANG DILENGKAPI PULA DENGAN REFERENSI MICRO TEACHING/ DIANTARANYA/ KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR/ MENGELOLA KELAS/ MEMBIMBING DISKUSI DAN MENGGUNAKAN VARIASI BELAJAR///

--------------------- STATEMENT ENDIN NASRUDIN ----------------------

KETUA STAI SUKABUMI
REPORTER ATV MELAPORKAN///
        


KILAS SUKABUMI ATV

TEMPAT
: KOTA SUKABUMI 
TANGGAL

: 29 JUL  2009
JUDUL BERITA: STAI SUKABUMI
REPORTER/ CAM
: Akhsan/Fikri
REDAKTUR
: DIAN


SUMBER BERITA
: 
	VIDEO
	AUDIO

	LEAD PENYIAR         

             0

CUE VIS START

            30

            60

            90
	SEORANG GURU DITUNTUT HARUS PROFESIONAL/ ATAU MAMPU MENGUASAI BERBAGAI HAL// DIANTARANYA MATERI BIDANG STUDI SESUAI KEAHLIANNYA/ ILMU KEPENDIDIKANNYA/ MEMBACA KURIKULUM DAN YANG TERPENTING MEREKA MAMPU  MENERAPKAN METODE YANG RELEVAN BAIK PADA PARA PESERTA DIDIKNYA///

----------------------------- VOICE OVER -----------------------------

SEORANG GURU DITUNTUT HARUS PROFESIONAL/ ATAU MAMPU MENGUASAI BERBAGAI HAL// DIANTARANYA MATERI BIDANG STUDI SESUAI KEAHLIANNYA/ ILMU KEPENDIDIKANNYA/ MEMBACA KURIKULUM/ MEMBACA SILABUS/ MEMBUAT RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAAN ATAU RPP/ MENGUASAI STRATEGI PEMBELAJARAN DAN YANG TERPENTING MEREKA MAMPU  MENERAPKAN METODE YANG RELEVAN BAIK PADA PARA PESERTA DIDIKNYA// HAL TERSEBUT DIKATAKAN KETUA SEKOLAH TINGGI AGAMA ISLAM (STAI) SUKABUMI/ ENDIN NASRUDIN/ DISELA-SELA PEMBEKALAN DAN PELEPASAN PRAKTIK PROFESI KEGURUAN ATAU PPK PROGRAM S-1 PENDIDIKAN AGAMA ISLAM ATAU PAI DI AULA GEDUNG PUSAT KAJIAN ISLAM KOTA SUKABUMI/ SABTU KEMARIN// MENURUTNYA/ HAL TERSEBUT TIDAK BISA DITAWAR LAGI/  SEORANG GURU AKAN MELAKSANAKAN TUGASNYA DENGAN BAIK/ JIKA DIA PROFESIONAL// DALAM MENSTRANFER ILMU PENGETAHUAN SECARA OPTIMAL KEPADA PARA PESERTA DIDIKNYA// MENURUTNYA/ APABILA ITU DITERAPKAN/ PARA SISWA YANG MENJADI PESERTA DIDIKNYA AKAN BERKUALITAS SERTA AKAN MAMPU BERSAING DENGAN PARA SISWA LAINNYA// BERKAITAN DENGAN HAL TERSEBUT/ ENDIN MENJELASKAN SEBANYAK 370 MAHASISWA STAI SUKABUMI/ YANG DISEBAR UNTUK MENJADI TENAGA PENGAJAR DI 32 MTS/SMP/ SMA/MA DAN SMK DI WILAYAH KOTA DAN KABUPATEN SUKABUMI/ UNTUK MENGIKUTI PPK YANG AKAN DILAKSANAKAN SELAMA SATU BULAN PENUH ITU BERTUJUAN UNTUK MENCETAK GURU MANDIRI DAN PROFESIONAL// MENURUTNYA/ SEBELUM DITERJUNKAN DI MASYARAKAT/ MEREKA TELAH DIBEKALI DENGAN BERAGAM KETERAMPILAN MENGAJAR YANG DILENGKAPI PULA DENGAN REFERENSI MICRO TEACHING/ DIANTARANYA/ KETERAMPILAN DASAR MENGAJAR/ MENGELOLA KELAS/ MEMBIMBING DISKUSI DAN MENGGUNAKAN VARIASI BELAJAR///

--------------------- STATEMENT ENDIN NASRUDIN ----------------------

KETUA STAI SUKABUMI
REPORTER ATV MELAPORKAN///
        


KILAS SUKABUMI ATV

TEMPAT
: Kab. SUKABUMI 
TANGGAL

: 30 JUL  2009
JUDUL BERITA: PELANTIKAN BAZ
REPORTER/ CAM
: Akhsan/Fikri
REDAKTUR
: DIAN


SUMBER BERITA
: 
	VIDEO
	AUDIO

	LEAD PENYIAR         

             0

CUE VIS START

            30

            60

           
	POTENSI MASYARAKAT KABUPATEN SUKABUMI DALAM PENGUMPULAN ZAKAT/ MASIH PERLU DIGALI// KARENA HINGGA KINI DIRASAKAN MASIH SEKITAR 30 HINGGA 40 PERSEN DARI MASYARAKAT YANG SUDAH MENGERTI TENTANG ZAKAT// SEDANGKAN SISANYA AKAN MENJADI PR BAGI B.A.Z KABUPATEN SUKABUMI UNTUK LEBIH TERFOKUS DALAM PENGUMPULAN ZAKAT DAN PEMANFAATANNYA KEPADA KESEJAHTRAAN MASYARAKAT///

------------------- VOICE OVER ---------------------

POTENSI MASYARAKAT KABUPATEN SUKABUMI DALAM PENGUMPULAN ZAKAT/ MASIH PERLU DIGALI// KARENA HINGGA KINI DIRASAKAN MASIH SEKITAR 30 HINGGA 40 PERSEN DARI MASYARAKAT YANG SUDAH MENGERTI TENTANG ZAKAT// SEDANGKAN SISANYA AKAN MENJADI PR BAGI B.A.Z KABUPATEN SUKABUMI UNTUK LEBIH TERFOKUS DALAM PENGUMPULAN ZAKAT DAN PEMANFAATANNYA KEPADA KESEJAHTRAAN MASYARAKAT// SAAT INI SEKITAR 2 JUTA WARGA DI KABUPATEN SUKABUMI BELUM SEPENUHNYA MEMBERIKAN ZAKAT SECARA RIIL KEPADA BAZ// HAL TERSEBUT DIUNGKAPKAN OLEH BUPATI SUKABUMI SUKMAWIJAYA KEPADA ATV/ USAI MELANTIK KEPENGURUSAN BADAN AMIL ZAKAT KABUPATEN SUKABUMI PERIODE TAHUN 2009-2011 KEMARIN/ DI KECAMATAN CISAAT KABUPATEN SUKABUMI// BUPATI MENGHARAPKAN BAHWA PENGUMPULAN ZAKAT HARUS LEBIH BAIK// SEMENTARA INI MENURUTNYA/ MASIH BANYAK POTENSI ZAKAT YANG BELUM TERGALI/// 

------------- STATEMENT SUKMAWIJAYA -------------

BUPATI SUKABUMI

DANIEL JENI JOE ATV

REPORTER ATV MELAPORKAN///
        


KILAS SUKABUMI ATV

TEMPAT
: KOTA SUKABUMI 
TANGGAL

: 30 JUL  2009
JUDUL BERITA: MUSTAFA KAMAL
REPORTER/ CAM
: Akhsan/Fikri
REDAKTUR
: DIAN


SUMBER BERITA
: 
	VIDEO
	AUDIO

	LEAD PENYIAR         

             0

CUE VIS START

            30

            60

            90
	MUSTAFA KAMAL/ KEMBALI TERPILIH MENJADI KETUA HARIAN BADAN AMIL ZAKAT KABUPATEN SUKABUMI PERIODE 2009 – 2011// PADA KEPENGURUSANNYA LALU/ PRESTASI BAZ KABUPATEN SUKABUMI DIANUGERAHI SEBAGAI PENGUMPULAN ZAKAT TERBAIK TAHUN 2009 OLEH BAZ NASIONAL/// 

------------------------ VOICE OVER -------------------------

MUSTAFA KAMAL/ KEMBALI TERPILIH MENJADI KETUA HARIAN BADAN AMIL ZAKAT KABUPATEN SUKABUMI PERIODE 2009 – 2011// PADA KEPENGURUSANNYA LALU/ PRESTASI BAZ KABUPATEN SUKABUMI DIANUGERAHI SEBAGAI PENGUMPULAN ZAKAT TERBAIK TAHUN 2009 OLEH BAZ NASIONAL// SEHINGGA BAZ DI KABUPATEN SUKABUMI SANGAT DIPERHITUNGKAN OLEH BAZ BAZ YANG ADA DI INDONESIA// DARI PRESTASI YANG ADA TERSEBUT/ BELUM SEPENUHNYA MENJADI SUATU KEBANGGA BAGI PARA PENGURUSNYA/ KARENA MASIH ADANYA PEKERJAAN RUMAH LAIN YANG TENTUNYA MEMBUTUHKAN SDM DAN SUATU LEMBAGA YANG MENUNJANG// KEPADA ATV/ KETUA TERPILIH MUSTAFA KAMAL MENGATAKAN/ KEDEPANNYA SISTEM GERAKAN ZAKAT AKAN DI MAKSIMALKAN SERTA MELANJUTKAN PROSES PEMBANGUNAN GEDUNG BAZ AKAN DI MULAI SEKITAR BULAN RAMADAN// SAAT INI SALDO DANA YANG SUDAH TERKUMPUL DI BAZ KABUPATEN SUKABUMI MENCAPAI 300 JUTA RUPIAH LEBIH DAN DIHARAPKAN DANA TERSEBUT DIHARAPKAN AKAN MENCUKUPI UNTUK BIAYA PEMBANGUNAN GEDUNG BARU// BAHKAN GERAKAN INFAK 1.000 RUPIAH/ AKAN DIBERLAKUKAN LAGI/// 

---------------- STATEMENT MUSTAFA KAMAL ----------------

KETUA BAZ TERPILIH KAB SUKABUMI

REPORTER ATV MELAPORKAN///
        


Sumber : Data Skrip Narasi Penulis Juli-Agustus 2009
2.3 
Analisa Kegiatan Praktik Kerja Lapangan

Kesempatan yang pemohon dapatkan selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Andalan Utama Sukabumi, merupakan pengalaman yang sangat berharga dan menarik. Kesempatan itu telah memberikan pengalaman bagi pemohon, khususnya mengenai Praktik menulis berita, teknik reportase, dan umumnya mengenai teori-teori jurnalistik yang sedang pemohon pelajari dalam materi perkuliahan.

Sejalan dengan materi yang pernah pemohon dapatkan saat perkuliahan, pemohon pun saat menjalankan Praktik Kerja Lapangan (PKL) melakukan berbagai macam kegiatan jurnalistik. Seperti wawancara, pemohonan berita, dan mengumpulkan berbagai fakta yang ada untuk dijadikan sebuah berita yang layak terbit, juga mengikuti berbagai seminar. Sebagai pers PT. Andalan Utama Sukabumi menjadi media bagi para Jurnalis untuk mencari, mengumpulkan, mengolah dan menyiarkan informasi faktual tersebut untuk konsumsi khalayak umum. Sedangkan berita merupakan produk dari pers yang dijadikan komoditas bisnisnya. 

Dalam pemohonan berita, pemohon hanya ditugaskan untuk meliput straight news dan feature. 

Dalam proses peliputan berita terdapat berbagai sumber yang dapat dijadikan acuan untuk pemohonan berita. 

Pengamatan langsung wartawan (observasi), dimana wartawan langsung turun dan mengikuti jalannya kegiatan tertentu dan kemudian dapat dijadikan pemberitaan. Dalam teknik observasi, dalam mendapatkan berita, pemohon terjun langsung kelapangan. Pemohon langsung bersentuhan dengan objek berita. Hal itu akan membuat berita yang digarap akan lebih hidup, karena pemohon merasakan langsung bagaimana situasi dan kondisi saat peristiwa itu terjadi.

Informasi tertulis, dimana wartawan dalam pembuatan beritanya mengacu pada informasi tertulis yang didapat wartawan dari sumber yang dapat dipercaya dan dapat dipertanggung jawabkan. Dimana pemohon ditugaskan membuat berita.

Wawancara, yaitu salah satu metode pengumpulan berita, data dan fakta. Yang bisa dilakukan melalui tatap muka atau melalui media tertentu. Selain melakukan observasi, teknik lain dalam mencari bahan berita adalah melalui wawancara. Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data yang bisa dilakukan secara tatap muka langsung, atau melalui media telefon. Bahan wawancara hanya digunakan sebagai pelengkapnya saja. Karena yang menjadi pegangan utamanya adalah observasi langsung. Sebagai contoh, wawancara dengan penyelenggara suatu kegiatan, wawancara dengan pedagang, dan lain-lain.

Wawancara dengan pihak-pihak yang terkait saat turun ke lapangan juga menghasilkan suka dan duka bagi pemohon. Seperti diacuhkan oleh objek wawancara.

Teknik wawancara, pemohon gunakan dalam melengkapi bahan berita yang pemohon dapatkan dilapangan. Mekanismenya dengan mendatangi langsung narasumber. 

Selama pemohon melaksanakan PKL, jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara sambil lalu. Hal itu dikarenakan keterbatasan waktu yang dimiliki pemohon dan sifatnya hanya pelengkap saja.

Berdasarkan konteksnya, wawancara dapat dibedakan menjadi beberapa jenis, diantaranya:
1. Wawancara berita

Wawancara berita (news peg interview) adalah wawancara yang dilakukan untuk memperoleh keterangan, konfirmasi atau pandangan narasumber mengenai suatu masalah.

2. Wawancara pribadi

Wawancara pribadi (personal interview) merupakan wawancara untuk memperoleh data tentang diri pribadi dan pemikiran narasumber berkaitan suatu masalah yang berkaitan dengan profesinya.

3. Wawancara eksklusif

Wawancara eksklusif (exclusive interview), yaitu wawancara yang dilakukan secara khusus dalam membahas suatu masalah. Bentuk wawancara ini, biasanya hanya dilakukan oleh satu media saja.

4. Wawancara sambil lalu 

Wawancara sambil lalu (casual interview) adalah wawancara yang dilakukan tanpa perencanaan atau perjanjian terlebih dahulu. 

5. Wawancara keliling 

Wawancara keliling (man in the street interview) adalah wawancara yang dilakukan dengan mendatangi beberapa narasumber yang satu sama lainnya saling berkaitan.

Praktik lapangan yang pemohon jalani selama satu bulan itu telah memberikan jawaban terhadap teori-teori yang pemohon dapatkan selama kuliah. Secara keseluruhan, berita-berita yang disiarkan oleh PT. Andalan Utama Sukabumi sejalan dengan teori-teori itu. Misalnya, untuk membuat sebuah berita, maka teknik yang dipakai adalah mekanisme piramida terbalik.

2.3.1
Definisi Berita 

Kata berita, hingga saat ini belum memiliki definisi yang baku. Para ahli memiliki definisi yang berbeda-beda.  Namun begitu, perbedaan-perbedaan itu masih mengacu pada garis besar yang mengacu pada aktualitas suatu peristiwa.

Secara sederhana, berita dapat diartikan sebagai pelaporan informasi aktual tentang fakta-fakta yang menarik bagi sejumah besar khalayak. Definisi itu merupakan bentuk penyederhanaan dari penyataan Mitchell V.Charnley yang menyatakan, berita adalah laporan aktual tentang fakta-fakta dan opini yang menarik atau penting atau kedua-duanya bagi sejumlah besar orang. 

Menurut Drs. AS Haris Sumadiria M.Si. dalam bukunya yang berjudul “Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita Dan Feature”, mengatakan bahwa :

Berita adalah laporan tercepat mengenai fakta atau ide terbaru yang benar, menarik dan atau penting bagi sebagian besar khalayak, melalui media berkala seperti surat kabar, radio, televisi, atau media on line internet.(2005:65)

Esensi dari kegiatan menulis berita adalah melaporkan segala sesuatu yang dianggap penting dan bermanfaat bagi khalayak.

Berita merupakan salah satu dari produk tulisan jurnalistik yang memberi pemahaman dan informasi kepada pembaca seputar hal-hal yang mereka tidak ketahui. 

Dalam disiplin ilmu Jurnalistik, ada mata kuliah yang mempelajari tentang bahasa jurnalistik. Hal-hal yang dipelajari dalam mata kuliah ini adalah tentang penggunaan bahasa berita yang singkat, padat, sederhana, lancar, jelas dan menarik.  Esensi dari pembelajaran mata kuliah ini adalah bagaimana membuat sebuah berita yang menarik dan memberikan kenyamanan bagi  pembaca.

2.3.2
Kategori Berita

Secara umum, berita dapat dikategorikan menjadi dua kategori, yakni berita ringan (soft news) dan berita berat (hard news). Selain dua hal itu, berita dapat dibedakan menurut lokasi peristiwanya, menurut sifatnya, dan menurut materi isinya.

Berita berat biasanya merujuk pada peristiwa yang mengguncangkan dan bersifat massal. Misalnya peristiwa gempa bumi, gunung meletus, dan sebagainya. Sementara berita ringan, lebih merujuk kepada peristiwa yang hanya bertumpu pada unsur-unsur ketertarikan manusia, misalnya pernikahan.

Berita berdasarkan lokasi peristiwanya terbagi menjadi dua kategori, yakni peristiwa di tempat tertutup (indoor news), dan peristiwa di tempat terbuka (outdoor news). Di tempat tertutup misalnya peristiwa sidang kabinet, seminar, dan sebagainya. Sedangkan peristiwa yang terjadi di tempat terbuka misalnya kerusuhan, bencana alam, atau perang.

Berdasarkan sifatnya, berita dibagi menjadi berita yang diduga dan berita yang tidak diduga. Berita yang diduga adalah berita dengan peristiwa yang direncakan atau sudah diketahui sebelumnya, seperti seminar, loka karya, pemilihan umum, dan lain-lain. Sedangkan berita yang tidak diduga adalah berita yang sifat peristiwanya tiba-tiba dan tidak diketahui sebelumnya, misalnya peristiwa tabrakan, bencana alam, dan lain-lain.

Berita menurut isinya dikelompokkan ke dalam: 

1. Berita pernyataan pendapat, ide atau gagasan (talking news)

2. Berita ekonomi (economic news)

3. Berita keuangan (financial news)

4. Berita politik (political news)

5. Berita sosial kemasyarakatan (social news)

6. Berita pendidikan (education news)

7. Berita hokum dan keadilan (low and justice news)

8. Berita olah raga (sport news)

9. Berita kriminal (crime news)

10. Berita bencana dan tragedy (tragedy and disaster news)

11. Berita perang (war news)

12. Berita ilmiah (scientifict news)

13. Berita hiburan (entertainment news)

14. Berita tentang aspek-aspek ketertarikan manusiawi atau minat insani (human interest news)

   2.3.3
Nilai-nilai Berita 

Tidak semua peristiwa dapat dijadikan sebuah berita. Lord Northcliffe merumuskan, if a dog bites a man, that’s not news, but a man bites a dog that’s news (jika anjing menggigit orang, itu bukan berita, tapi jika orang menggigit anjing, itu baru berita).

Dari rumusan Northcliffe di atas, dapat ditarik satu kesimpulan, peristiwa yang dapat dijadikan berita, adalah peristiwa yang memiliki nilai ketertarikan. Dalam buku Jurnalistik Indonesia; menulis berita dan feature, Haris Sumadiria merinci beberapa unsur yang menjadi nilai berita, antara lain:

1. Keluarbiasaan (Unusualness)

2. Kebaruan (Newness)

3. Akibat (Impact)

4. Aktual (Timeliness)

5. Kedekatan (Proximity)

6. Informasi (Information)

7. Konflik (Conflik)

8. Orang penting (Public Figure) 

9. Kejutan (Surprising)

10. Ketertarikan manusiawi (Human Interest)

Dalam melaksanakan prinsip di atas, PT. Andalan Utama Sukabumi telah mampu memenuhinya dengan baik. Berita-berita yang disiarkan oleh PT. Andalan Utama Sukabumi selalu di tekankan pada nilai-nilai berita di atas. 

2.3.4
Definisi Feature
Selain menulis berita hasil liputan, pada saat PKL pemohon juga membuat feature walaupun tidak sampai selesai. Pemohonan feature tidak tunduk kepada kaidah pola piramida terbalik dengan rumus 5W1H atau cara penusunan pesan secara deduktif. Namun demikian, semua karya feature harus mengandung semua unsur yang terdapat 5W1H dan disajikan dalam bahasa pengisahan yang sifatnya kreatif informal. Jadi sangat jauh berbeda dengan berita langsung (straight news) yang disajikan dalam bahasa pelaporan yang sifatnya lugas dan formal.

Menurut Drs. Haris Sumadiria, M.Si. dalam bukunya yang berjudul ”Jurnalistik Indonesia, Menulis Berita dan Feature” mengatakan bahwa :

Feature adalah cerita khas kreatif yang berpijak pada jurnalistik sastra tentang suatu situasi, keadaan, atau aspek kehidupan, dengan tujuan untuk memberi informasi dan sekaligus menghibur khalayak media massa.(2005:152)

Kedudukan feature dalam media massa sangat penting. Posisi dan eksistensiya tak tergantikan oleh produk jurnalistik yang lain. Tidak oleh berita langsung (straight news), tidak oleh artikel, tidak oleh tajuk rencana, bahkan oleh pojok dan karikatur. Setiap surat kabar harian atau mingguan yang dikelola secara profesional serta memiliki kredibilitas dan reputasi tinggi di mata masyarakat, pasti memberi tempat yang layak terhadap feature.

Feature mengandung unsur-unsur seperti:

· Kreativitas

Berbeda dari pemohonan berita biasa, pemohonan feature memungkinkan setiap calon pemohon ‘’menciptakan'’ sebuah cerita.

Meskipun masih diikat etika bahwa tulisan harus akurat — karangan fiktif dan khayalan tidak boleh — pemohon bisa mencari feature dalam pikirannya, kemudian setelah mengadakan penelitian terhadap gagasannya itu, ia menulis.

· Subyektivitas

Beberapa feature ditulis dalam bentuk “aku”, sehingga memungkinkan pemohon memasukkan emosi dan pikirannya sendiri. Boleh-boleh saja menulis dengan memakai “aku” sebagai tokoh. Hanya saja jangan sampai ada kecenderungan untuk menonjolkan diri sendiri lewat pemohonan dengan gaya ‘’aku'’. Kebanyakan pemohon kawakan memakai pedoman begini: “Kalau Anda bukan tokoh utama, jangan sebut-sebut Anda dalam tulisan Anda.”

· Informatif

Feature bisa memberikan informasi kepada masyarakat mengenai situasi atau aspek kehidupan yang mungkin diabaikan dalam pemohonan berita biasa di koran. Misalnya tentang sebuah museum zoologi atau kebun binatang yang terancam tutup.

Aspek informatif mengenai pemohonan feature bisa juga dalam bentuk-bentuk lain. Ada banyak feature yang enteng-enteng saja, tapi bila berada di tangan pemohon yang baik, feature bisa menjadi alat yang ampuh. Feature bisa menggelitik hati sanubari manusia untuk menciptakan perubahan konstruktif.

· Menghibur

Dalam 20 tahun terakhir ini, feature menjadi alat penting bagi seorang pemohon untuk memancing perhatian orang. Feature memberikan variasi terhadap berita-berita rutin seperti pembunuhan, skandal, bencana dan pertentangan yang selalu menghiasi kolom-kolom berita. Feature bisa membuat pembaca tertawa tertahan.

Seorang pemohon bisa membuat “cerita berwarna-warni” untuk menangkap perasaan dan suasana dari sebuah peristiwa. Dalam setiap kasus, sasaran utama adalah bagaimana menghibur pembaca dan memberikan kepadanya hal-hal yang baru dan segar.

· Awet

Berbeda dari berita yang dimuat di surat kabar, misalnya, yang umurnya hanya sehari, feature lebih awet. Tulisan feature memberikan penekanan yang lebih besar pada fakta-fakta yang penting fakta-fakta yang mungkin merangsang emosi (menghibur, memunculkan empati, disamping tetap tidak meninggalkan unsur informatifnya). Karena penakanan itu, tulisan feature sering disebut kisah human interest atau kisah yang berwarna (colourful).

Dengan kedudukan yang sangat penting dan tak tergantikan tersebut, maka fungsi feature mencakup lima hal, yaitu:

1. Sebagai pelengkap sekaligus variasi sajian berita langsung (straight news).

2. Sebagai pemberi informasi tentang suatu situasi, keadaan, atau peristiwa yang terjadi.

3. Sebagai penghibur atau sarana rekreasi dan pengembangan imajinasi yang menyenangkan.

4. Sebagai pemberi nilai dan makna terhadap suatu peristiwa.

5. Sebagai wahana ekspresi yang palig efektif dalam mempengaruhi khalayak.

2.3.5
Jenis Feature

Menurut Wolseley dan Campbell dalam Exploring Journalism (Assegaff, 1983;56), paling tidak terdapat enam jenis feature yang kita kenal sehari-hari, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. Feature Minat Insani (Human Interest Feature)

Feature jenis ini terutama dimaksudkan untuk mengaduk-aduk perasaan, suasana hati, dan bahkan menguras air mata khalayak. Human interest feature termasuk yang paling efektif dalam menyentuuh wilayah intuisi, emosi, dan psikologi khalayak yang anonim dan heterogen.

Dalam human interest feature, setiap orang atau tokoh yang diangkat, bukan karena orang itu sedang bergelimang dengan tahta kekuasaan, harta kekayaan, atau wanita pujaan. Dia diangkat dan dihadirkan, justru karena dia manusia yang lemah, tak berdaya, tetapi ternyata memiliki sesuatu yang tak banyak lagi dimiliki orang lain.

2. Feature Sejarah (Hystorical Feature)

Feature ini berisi tentang berbagai tempat dan peninggalan sejarah, sejak ribuan tahun silam hingga satu abad terakhir, baik dalam lingkup nasional dan internasional maupun dalam lingkup regional dan lokal, senantiasa menjadi objek cerita feature yang amat menarik. Feature sejarah berusaha untuk melakukan rekonstruksi peristiwa tidak saja dari sisi fakta benda-benda tetapi juga mencakup aspek-aspek manusiawinya yang selalu mengundang daya simpati dan empati khalayak. 

3. Feature Biografi (Biografical Feature)

Feature biografi tentang riwayat perjalanan hidup seseorang, terutama kalangan tokoh seperti pemimpin pemerintahan dan masyarakat, public figure, atau mereka yang mengabdikan hidupnya untuk negara, bangsa, atau sesuatu yang bermanfaat bagi peradaban umat manusia.
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